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YAHUKIMO- Prajurit Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 5 Marinir terus
memperkuat hubungan dengan masyarakat Papua melalui pendekatan humanis
yang mengedepankan komunikasi dan kebersamaan. Upaya tersebut terlihat
saat personel Marinir melaksanakan patroli wilayah yang dipadukan dengan

Personel Marinir melaksanakan patroli wilayah yang dipadukan dengan kegiatan komunikasi sosial (komsos) di
Kampung Kuaserama, Distrik Dekai, Kabupaten Yahukimo, Papua Pegunungan, Selasa (2/6/2026).
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Di tengah pelaksanaan tugas pengamanan perbatasan, para prajurit tidak hanya
fokus menjaga stabilitas keamanan, tetapi juga membangun kedekatan dengan
masyarakat setempat. Kehangatan terlihat ketika personel Marinir berbaur dan
berdialog langsung dengan para pemuda Papua dalam suasana santai dan
penuh kekeluargaan.

Kegiatan tersebut menjadi sarana efektif untuk mempererat silaturahmi sekaligus
menyerap berbagai aspirasi masyarakat. Melalui komunikasi yang terbuka,
prajurit dapat memahami kondisi sosial, kebutuhan, serta dinamika kehidupan
warga di wilayah penugasan.

Komandan Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 5 Marinir, Letkol Marinir T.
Pristiyanto, S.E., M.Tr.Opsla., menegaskan bahwa pendekatan persuasif dan
humanis merupakan bagian penting dari pelaksanaan tugas di Papua.

"Kehadiran prajurit di tengah masyarakat bukan hanya untuk menjaga keamanan,
tetapi juga membangun kepercayaan, mempererat kebersamaan, dan menjadi
bagian dari solusi bagi masyarakat. Hubungan yang harmonis dengan warga
menjadi modal penting dalam menciptakan situasi yang aman dan kondusif," ujar
Letkol Marinir T. Pristiyanto.

Menurutnya, komunikasi sosial yang dilakukan secara rutin mampu memperkuat
ikatan emosional antara aparat dan masyarakat sehingga tercipta rasa saling
percaya yang berkelanjutan.

Selain mempererat hubungan dengan warga, kegiatan tersebut juga menjadi
bagian dari upaya deteksi dini terhadap berbagai persoalan yang berkembang di
lingkungan masyarakat. Dengan demikian, potensi gangguan keamanan dapat
diantisipasi melalui pendekatan dialogis dan kolaboratif.

Letkol Marinir T. Pristiyanto juga mengingatkan seluruh personel agar tetap
mengedepankan profesionalisme dan kewaspadaan dalam setiap pelaksanaan
tugas.

"Saya tekankan kepada seluruh prajurit untuk selalu meningkatkan
kesiapsiagaan, menjaga profesionalisme, dan mengutamakan prosedur
operasional dalam setiap kegiatan. Tugas pengamanan harus berjalan seiring
dengan upaya membangun hubungan baik dengan masyarakat," tegasnya.

Melalui pendekatan yang humanis dan berkelanjutan, Satgas Yonif 5 Marinir
berharap dapat terus memperkuat sinergi dengan masyarakat Papua. Kehadiran
prajurit di tengah warga diharapkan mampu menciptakan suasana yang aman,
damai, serta mendukung percepatan pembangunan dan kesejahteraan
masyarakat di wilayah Yahukimo.
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